
152

BAB IX. INSTALLASI DAN KONFIGURASI MAIL SERVER & WEBMAIL

9.1. Prerequisites Installasi dan Konfigurasi Mail Server dan WebMail
Mail server sangat penting sekali fungsinya untuk sebuah instansi. Coba anda

bayangkan sebuah perusahaan sangat besar menggunakan email yang bukan dari

domain sendiri. Untuk personal kita bisa menggunakan beberapa provider email yang

gratisan misalnya gmail, outlook, hotmail, dll. Namun bagi perusahaan harus

menggunakan email dengan nama domain milik perusahaan tersebut. Untuk hal inilah

penulis juga akan membahas secara teori apa itu email server dan bagaimana

membangun sebuah email server dengan menggunakan linux debian.

Untuk melakukan praktikum tersebut anda butuh beberapa hal berikut ini :

 VM Linux debian sudah dilakukan update dengan repository terbaru.

 VM Linux debian sudah dilakukan konfigurasi IP Address

 VM Linux debian sudah dapat terkoneksi dengan jaringan internet.

 VM Linux debian sudah dilakukan konfigurasi web server.

 VM Linux debian sudah dilakukan konfigurasi DNS Server.

 VM Linux debian sudah terhubung dengan VM Client

 VM Windows 7 (VM Client) sudah dapat digunakan dengan baik

Jika semua syarat diatas sudah anda penuhi maka tahapan selanjutnya adalah

melakukan installasi dan konfigurasi mail dan webmail server pada linux debian 9.

9.2. Dasar Teori Installasi Dan Konfigurasi Mail Server Dan Webmail.
Mail server apakah pembaca sekalian sudah memahami apa itu mail server. Dalam

bahasa ringan, semua orang akan mengatakan bahwa mail server adalah sebuah server

yang menangani khusus pada permasalahan e-mail. Argumen tersebut tidak penulis

salahkan karena memang argumen tersebut juga benar.

Sekarang coba kita samakan argumen yang sering muncul dimasyarakat dengan

beberapa pendapat yang penulis temukan di internet tentang definisi dari mail server.

1. A mail server (sometimes also referred to an e-mail server) is a server that

handles and delivers e-mail over a network, usually over the Internet. A mail

server can receive e-mails from client computers and deliver them to other mail

servers. A mail server can also deliver e-mails to client computers. A client

computer is normally the computer where you read your e-mails, for example
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your computer at home or in your office. Also an advanced mobile phone or

Smartphone, with e-mail capabilities, can be regarded as a client computer in

these circumstances.

2. An email server, or simply mail server, is an application or computer in a

network whose sole purpose is to act as a virtual post office. The server stores

incoming mail for distribution to local users and sends out outgoing messages.

This uses a client-server application model to send and receive messages using

Simple Mail Transfer Protocol (SMTP). An email server may also be known

as a mail or message transer agent.

3. A remote or central computer that holds electronic mail (e-mail) messages for

clients on a network is called a mail server. A mail server is similar to the post

office, where mail is stored and sorted before being sent to its final destination.

When the user requests his or her e-mail, contact is established with the mail

server, which then delivers all stored to the client's computer.

4. A mail server (or email server) is a computer system that sends and receives

email. In many cases, web servers and mail servers are combined in a single

machine. However, large ISPs and public email services (such as Gmail and

Hotmail) may use dedicated hardware for sending and receiving email.

5. A mail server (also known as a mail transfer agent or MTA, a mail transport

agent, a mail router or an Internet mailer) is an application that receives

incoming e-mail from local users (people within the same domain) and remote

senders and forwards outgoing e-mail for delivery. A computer dedicated to

running such applications is also called a mail server. Microsoft Exchange,

qmail, Exim and sendmail are among the more common mail server programs.

Dari beberapa definisi yang penulis temukan diatas memang membenarkan bahwa

mail server adalah sebuah server yang dilakuka installasi aplikasi mail server dan

berfungsi untuk menerima dan mengirim sebuah surat elektorik atau email.

Dari beberapa definisi diatas penulis tertarik dengan salah penjelasan dari website

(https://techterms.com/definition/mail_server) tentang definisinya tentang mail server.

Pada website tersebut mendefinisikan sebuah mail server dengan sangat singkat dan

jelas. Berikut adalah pembahasan yang ada di website tersebut tanpa penulis ubah

kontennya sedikitpun.

“A mail server (or email server) is a computer system that sends and receives email.

In many cases, web servers and mail servers are combined in a single machine.
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However, large ISPs and public email services (such as Gmail and Hotmail) may use

dedicated hardware for sending and receiving email.

In order for a computer system to function as a mail server, it must include mail server

software. This software allows the system administrator to create and manage email

accounts for any domains hosted on the server. For example, if the server hosts the

domain name "techterms.com," it can provide email accounts ending in

"@techterms.com."

Mail servers send and receive email using standard email protocols. For example, the

SMTP protocol sends messages and handles outgoing mail requests. The IMAP and

POP3 protocols receive messages and are used to process incoming mail. When you

log on to a mail server using a webmail interface or email client, these protocols

handle all the connections behind the scenes.

Mail server software is available for multiple platforms. The most popular mail server

for Windows is Microsoft Exchange Server, an enterprise product used by large

businesses. However, many other options exist, including Ipswitch IMail Server,

IceWarp Mail Server, MailEnable, and hMailServer. Popular Linux options include

Exim for sending mail and Dovecot and Courier for receiving mail.”

Cukup simple namun sudah mencakup keseluruhan. Namun sayangnya memang

dalam bahasa inggris. Mengacu pada website tersebut, selain sudah penulis bahas

tentang definisi mail server itu apa ?, disini anda juga akan menemukan protokol dalam

email server itu. Pada mail server terdapat 3 buah protokol yang bekerja antara lain

adalah :

1. SMTP (Simple Mail Transfer Protocol)

SMTP (Simple Mail Transfer Protocol) merupakan protokol yang umum

digunakan didalam layanan kirim dan terima email memanfaatkan jaringan

komputer, mail server, dan aplikasi mail client. Protokol SMTP ketika bekerja

bisanya bekerja sama dengan beberapa protokol yang lainnya misalnya

protokol IMAP, POP3, atau dengan HTTP. SMTP bekerja pada port 25 untuk

melakukan koneksi didalam jaringan komputer.

SMTP dapat dilakukan konfigurasi sendiri disetiap aplikasi mail client yang

digunakan. Umumnya konfigurasi SMTP di mail client terdiri dari lima bagian

utama. Kelima bagian tersebut antara lain adalah :
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1) Alamat email (e-mail address)

Formatnya adalah menggunakan nama akun anda ditambah dengan

domain penyedia layanan email anda, degan tanda @ yang memisahkan

keduanya.

2) Incoming Mail Server

Yang mana dapat menggunakan protokol POP3, IMAP atau langsung

ke HTTP.

3) Outgoing Server

Menggunakan domain dari email kita.

4) Account Name

Akun email milik anda yaitu username atau akun yang anda gunakan

pada email anda.

5) Password

Utamanya setiap kali anda membuat sebuah account email akan diminta

untuk menentukan passoword. Tujuannya adalah untuk keamanan.

Jadi dapat diketahui bahwa SMTP merupakan protokol didalam jaringan

komputer yang berfungsi sebagai jalur lalu lintas antar server didalam proses

pengiriman dan penerimaan email.

Gambar 9.1. Bagan Protokol SMTP pada mail server dan mail client

2. POP3 (Post Office Protocol Version 3)

POP 3 (Post Office Protocol Version 3) merupakan protokol didalam jaringan

komputer yang berfungsi untuk membantu anda didalam layanan menerima

email, dalam hal ini menerima email dari mail server ke mail client. POP3 tidak

akan dapat bekerja tanpa adanya SMTP. POP3 memiliki komunikasi dan

sistem kerja yang bersifat satu arah. Ini berarti bahwa POP3 mewajibkan kita

untuk download (mengambil) semua email yang tersedia tanpa terkecuali.
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POP3 menggunakan port 110 untuk melakukan komunikasi dijaringan

komputer. Untuk menjaga keamanan POP3 menggunakan bantuan protokol

SSL dan TLS.

3. IMAP (Internet Message Access Protocol)

IMAP (Internet Message Access Protocol) merupakan protokol didalam

jaringan komputer yang berfungsi seperti POP3, yaitu membantu didalam

menerima email dari mail server le mail client. Namun, yang membedakannya

adalah IMAP memberikan pengguna solusi untuk memilih dan membaca email

yang diperlukan saja. Dalam hal ini, pengguna dapat melakukan pencarian

terhadap email yang diperuntukkan, menghapus email yang tidak diperlukan,

membuat folder / direktory untuk email, dll.

Dengan adanya IMAP ini kita jauh lebih mudah dan fleksibel dalam

menggunakan layanan email. IMAP bekerja menggunakan port 143 pada

jaringan komputer.

Untuk membangun sebuah mail server pada linux debian juga harus memenuhi ketiga

aplikasi tersebut. Apakah linux debian memilikinya ?. Jangan kawatir linux debian

sudah membekali beberapa aplikasi yang dapat anda gunakan untuk membangun mail

server. Pada praktikum kali ini penulis akan menggunakan aplikasi postfix yang akan

bertindak sebagai SMTP, selanjutnya Courier-imap dan Courier-pop yang akan

bertindak sebagai protokol IMAP dan POP3. Kita dapat menggunakan aplikasi

tersebut secara gratis karena kita ada di linux debian. Untuk lebih lengkapnya kita akan

bahas seluruhnya pada saat melakukan praktikum saja.

Selanjutnya setelah mail server sudah siap untuk digunakan maka anda harus

mempersiapkan pula webmail server. Tujuannya adalah agar mempermudah pengguna

juga untuk menggunakan layanan mail server yang anda bangun. Tanpa menggunakan

webmail semua layanan yang sudah kita bangun (SMTP, IMAP, POP3) hanya bisa

digunakan dengan menggunakan teks. Bagi seorang administrator jaringan pasti

adalah hal yang biasa bekerja pada tampilan teks, namun bagi banyak pengguna tidak

mau ambil pusing dengan menghafalkan banyak perintah dalam melakukan

pengiriman email. Ada banyak sekali webmail yang dapat anda gunakan. Webmail

favorit dari penulis adalah squirrelmail. Cara konfigurasi yang mudah dan ringan

menyebabkan penulis sangat senang mengunakan webmail ini. Namun, sayangnya

pada linux debian 9 ini paket aplikasi squirrelmail sudah tidak dapat lagi penulis

temukan. Sebagai alternatifnya linux debian memasukkan aplikasi roundcube sebagai
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webmail yang dapat anda gunakan. Aplikasi roundcube yang tadinya untuk

mendapatkan dan menggunakannya kita harus mendownload dari pihak ketiga,

sekarag tidak. Karena aplikasi roundcube sudah ada didalam paket aplikasi di linux

debian. Menjadi terbalik memang, sekrang bagi anda yang ingin menggunakan

squirrelmail anda harus mendownloadnya secara terpisah. Namun, sebagai webmail

tidak ada yang membedakan kita hanya perlus sering menggunakannya saja agar

terbiasa bekerja dengan roundcube.

9.3. Proses Installasi dan Konfigurasi Mail Server dan Webmail
Sebelum kita masuk kedalam tahapan praktikum penulis akan membangun webmail

server ini dengan beberapa aplikasi berikut ini :

 SMTP : Postfix

 POP3 : couerier-pop

 IMAP : courier-imap

 Webmail : roundcube

Seperti yang penulis sudah tuliskan pada prerequisites, silahkan anda siapkan seluruh

yang ada disana untuk kelancaran praktikum kita pada kesempatan kali ini. Untuk

mempermudah anda dalam memahami praktikum kali ini, penulis membaginya

menjadi dua bagian. Bagian pertama penulis akan mengajak anda untuk melakukan

setup tentang mail servernya dan baru di tahapan kedua penulis akan mengajak anda

untuk melakukan setup webmail sampai dapat digunakan.

9.3.1. Proses Installasi Mail Server (Postfix, Courier-imap, dan Courier-pop)
Pastikan VM linux debian anda sudah terkoneksi dengan jaringan internet yang

anda miliki dan sudah terupdate dengan server repository linux debian 9.

Ikutilah tahapan – tahapan dibawah ini untuk melakukan installasi mail server

(postfix, courier-imap, dan courier-pop).

1. Tahapan awal silahkan login ke dalam mode super user pada aplikasi

terminal di linux debian milik anda.

Gambar 9.2. Login kedama user root
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2. Lakukan installasi paket aplikasi mail server dan beberapa file

pendukungnya dengan mengetikkan perintah apt install postfix courier-
imap courier-pop dan tekan tombol Enter untuk menjalankan aplikasi

tersebut.

Gambar 9.3. Perintah melakukan installasi paket mail server

3. Seperti biasanya linux debian meminta konfirmasi kepada anda, bahwa

sistem akan melakukan download paket aplikasi mail server beserta

dengan beberapa file pendukungnya. Untuk melanjukan dan sekaligus

menyetujui silahkan anda tekan tombol Enter untuk melanjutkan

ketahapan selanjutnya.

Gambar 9.4. Konfirmasi sistem untuk proses download paket aplikasi

4. Pada tahapan selanjutnya aplikasi courier akan meminta konfirmasi

kepada anda, apakah anda mengizinkan aplikasi tersebut untuk membuat

sebuah direktory yang nantinya digunakan untuk menyimpan beberapa

file konfigurasi dari aplikasi courier. Untuk melanjutkan ketahapan

selanjtnya silahkan pilih opsi Yes (gunakan tombol panah pada keyboard

untuk beralih) dan tekan tombol Enter untuk melanjutkan ketapan

selanjutnya.
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Gambar 9.5 Konfirmasi pembuatan direktori untuk courier

5. Selanjutnya anda akan diberikan konfirmasi apabila protokol  POP dan

IMAP, membutuhkan sebuah sertifikat (SSL Certificate). Tidak ada

yang perlu dikonfigurasi pada tahapan ini. Silahkan anda pilih menu OK

dan tekan Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.6. Konfirmasi penggunaan SSL dalam protokol mail server
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6. Masih sama dengan tampilan sebelumnya, disini anda juga hanya akan

diberikan konfirmasi tentang protokol courier yang anda gunakan untuk

mail server anda. Tidak ada yang perlu di setting juga jadi pilih menu

OK dan tekan tombol Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.7 Pemberitahuan Courier MTA

7. Selanjutnya kita masuk kedalam konfigurasi postfix. Tentukan jenis

umum konfigurasi mail server yang anda inginkan. Silahkan anda pilih

opsi Internet Site dan tekan Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.8. Memilih jenis konfigurasi mail server
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8. Selanjutnya silahkan anda tentukan System mail name yang anda

gunakan. Masukkan nama domain utama anda disini yang pernah kita

buat pada pembahasan terdahulu (jika anda pengguna VPS maka

silahkan gunakan domain yang sudah anda beli). Jika sudah tekan Enter

untuk melanjutkan.

Gambar 9.9. konfigurasi system mail name

9. Silahkan anda tunggu hingga proses installasi dan konfigurasi yang anda

lakukan diterapkan kedalam sistem hingga selesai. Proses ini akan

dilakukan secara otomatis.

Gambar 9.10. Menunggu proses installasi paket mail server
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10. Selanjutnya kita buat sebuah direktory dimana nantinya akan digunakan

untuk menyimpan email milik kita. Gunakan perintah maildirmake
/etc/skel/Maildir dan tekan tonbol enter untuk membuat direktori tersebut.

Gambar 9.11. Perintah membuat direktory untuk email

11. Selanjutnya kita tambahkan satu buah rule baru di konfigurasi postfix.

Gunakan perintah nano /etc/postfix/main.cf dan tekan tombol Enter

untuk melanjutkan.

Gambar 9.12. Perintah masuk kedalam konfigurasi postfix

12. Silahkan anda arahkan kebagian paling bawah dari konfigurasi main.cf.

Selanjutya tambahkan rule seperti pada gambar 9.13 dibawah ini.

Pastikan nama direktori penyimpanan email yang anda tuliskan disini

sama dengan yang anda buat pada langkah ke 11. Jika sudah lakukan

penyimpanan (Ctrl+X, Y, Enter).

Gambar 9.13. Menambahkan peintah di konfigurasi main.cf
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13. Selanjutnya kita masuk kedalam konfigurasi postfix. Sebenarnya kita

bisa melakukannya pada file main.cf diatas, namun hal itu akan sangat

menyulitkan anda maka kita akan minta bantuan wizard untuk

melakukan konfigurasi ini. Gunakan perintah dpkg-reconfigure postfix

dan tekan Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.14. Perintah konfigurasi postfix dengan wizard

14. Anda diminta kembali menentukan jenis konfigurasi email yang anda

gunakan. Silahkan anda pilih Internet Site dan tekan enter untuk

melanjutkan konfigurasi.

Gambar 9.15. Menentukan konfigurasi jenis email
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15. Pada jendela konfigurasi System Mail Name silahkan anda masukkan

nama domain yang anda gunakan. Jika sudah tekan tombol Enter untuk

melanjutkan ketahapan konfigurasi selanjutnya.

Gambar 9.16 Menentukan system mail name

16. Pada jendela Root and Postmaster mail recipient biarkan saja tetap

kosong dan lanjutkan ke konfigurasi selanjutnya dengan menekan

tombol Enter.

Gambar 9.17. Menentukan Root adn postmaster mail recipient
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17. Pada jendela Other destinations to accept mail for (blank for none)

silahkan anda lanjut saja. Tidak ada yang perlu ditambahkan atau

dihapus disini. Utuk melanjutkan konfigurasi silahkan anda tekan

tombol Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.18. Menentukan konfigurasi Other Destination to accept

mail

18. Pada opsi Force synchronus updates on mail queue silahkan anda

memilih opsi No dan untuk melanjutkan konfigurasi postfix tekan

tombol Enter.

Gambar 9.19. Konfirmasi force synchronus update on mail queue
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19. Pada jendela Local Network silahkan anda tambahkan konfigurasi

0.0.0.0/0 pada bagian belakang sendiri. Tujuannya adalah agar mail

server kita dapat megirim dan menerima email dari seluruh alamat IP

Address. Untuk melanjutkan ketahapan konfigurasi selanjutnya silahkan

anda tekan tombol Enter.

Gambar 9.20. Konfigurasi Local Network

20. Pada jendela Mailbox Size limit (bytes) biarkan saja tak perlu dilakukan

konfigurasi. Jika anda ingin melipit mailbox anda silahkan berikan

konfigurasi disini. Untuk melanjutkan konfigurasi tekan tombol Enter.

Gambar 9.21. Konfigurasi mailbox size



167

21. Pada jendela Local address extension character anda juga tidak perlu

melakukan konfigurasi disii. Ini nantinya akan digunakan untuk ekstensi

penyimpanan alamat telp (+62 xxxxxxxxxx). Tekan tombol Enter untuk

melanjutkan konfigurasi.

Gambar 9.22. Konfigurasi Local Address extension character

22. Selanjutnya tentukan internet protokol berapa yang anda gunakan pada

mail server kali ini. Sebagai contoh saya memilih IPv4 (untuk VPS

silahkan anda pilih all). Tekan Enter untuk mengakhiri konfigurasi.

Gambar 9.23. Menentukan internet protokol yang digunakan
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23. Karena semua konfigurasi sudah kita lakukan maka kita harus restart

semua konfigurasi agar apa yang sudah kita terapkan dapat diterapkan

kedalam sistem. Tahap awal restart konfigurasi postfix dengan

menggunakan perintah service postfix restart. Pastikan tidak ada pesan

kesalahan yang muncul.

Gambar 9.24. Perintah restart service postfix

24. Tahapan kedua kita restart juga courier-imap, dengan menggunakan

perintah service courier-imap restart.

Gambar 9.25. Perintah restart service courier-imap

25. Selanjutnya tahapan terakhir silahkan anda restart service dari courier-

pop. Gunakan perintah service courier-pop restart.

Gambar 9.26. Perintah restart service courier-pop

26. Sekarang kita perlu menambahkan sebuah subdomain yang nantinya

akan digunakan oleh mail server kita. Misalnya

(mail.namadomainanda). tentunya hal ini juga mempermudah pengguna

atau client dari server anda. Edit file zone forward, yang pernah anda

buat dengan perintah nano /var/cache/bind/db.endrif sesuaikan nama

(db.xxxxx) dengan yang anda buat.

Gambar 9.27. Perintah konfigurasi zone forward DNS Server
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NB. Untuk anda yang mengunakan VPS dapat dengan mudah

tambahkan saja menggunakan DNS Managemen yang anda dapatkan

sewaktu membeli sebuah domain.

27. Tambahkan satu buah rule dibagian paling bawah, agar subdomain mail

mengarah pada server kita. Gunakan perintah dengan format mail IN A

ip_server_anda. Lebih jelasnya lihat pada gambar 9.28 dibawah ini.

Jika sudah lakukan penyimpanan konfigurasi tersebut (Ctrl+X, Y,

Enter).

Gambar 9.28. Menambahkan subdomain baru di zone forward

28. Selanjutnya silahkan anda restart konfigurasi DNS Server yang sudah

anda bangun, gunakan perintah service bind9 restart agar semua

perubahan yang anda lakukan dapat langsung diterapkan kedalam

sistem.

Gambar 9.29. Perintah restart service DNS Server
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29. Pastikan bahwa server anda juga mengenali DNS Server yang anda buat.

Lakukan pengecekan dengan mengunakan peritnah nano

/etc/resolv.conf. Jika masih terdapat konfigurasi nameserver yang

mengarah ke server anda maka anda tidak perlu menambahkan

konfigurasi baru. Jika tidak ada silahkan anda tambahkan. Simpan

perubahan yang sudah anda lakukan (Ctrl+X, Y, Enter).

Gambar 9.30. Isi file konfigurasi resolv.conf

30. Selanjutnya kita akan membuat user baru untuk melakukan pengujian

mail server kita. Gunakan perintah adduser admin untuk membuat user

dengan nama admin. Tentukan nama sesuai dengan yang anda inginkan.

Jika sudah silahkan tekan enter dan isikan beberapa form yang diminta

oleh sistem.

Gambar 9.31. Membuat user dengan nama “admin”
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31. Karena untuk mengujicoba sebuah mail server maka kita butuh dua buah

user. Silahkan anda buat user yang kedua anda. Dengan menggunakan

perintah yang sama. Misal penulis membuat user dengan nama “rudi”.

Maka penulis mengetikkan adduser rudi, dan ikuti form isian yang

diberikan oleh sistem.

Gambar 9.32. Membuat user dengan nama “rudi”

32. Selanjutnya kita coba lakukan pengujian mengirim email dari user

“admin” ke user “rudi” dengan menggunakan teks (webmail belum

diinstall). Gunakan perintah telnet mail.nama_domain_anda 25

Gambar 9.33. Pengujian kirim email dengan mode teks

Nb. Gunakan urutan perintah berikut ini agar dapat seperti pada gambar

diatas
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 telnet mail.nama_domain_anda 25 (enter)

 mail from: user_pengirim (enter)

 rcpt to: user_penerima (enter)

 data (enter)

 isikan pesan yang akan dikirimkan ke penerima (enter)

 . (simbol titik) untuk mengakhiri (enter)

 Quit “untuk keluar” (enter)
33. Tahapan berikutnya karena kita sudah mengirim sebuah email maka kita

coba cek apakah email yang dikirimkan oleh “admin” dapat masuk

kedalam user penerima (rudi). Gunakan perintah

telnet.nama_domain_anda 110

Gambar 9.34. Pengujian Penerimaan email mode teks

Nb. Gunakan urutan perintah berikut untuk dapat menampilkan pesan

seperti pada gambar diatas.

 telnet mail.nama_domain_anda 110 (enter)

 user nama_user_penerima_email (enter)

 pass password_user_penerima_email (enter)

 stat (enter) perintah untuk mengetahui apakah ada pesan baru.

 Retr 1 (enter) perintah untuk membaca pesan dengan kode urut
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9.3.2. Proses Installasi WebMail (roundcube)
Sampailah kita pada pembahasan webmail pada tutorial bab installasi dan

konfiurasi mail server. Jika pada pembahasa diatas anda mempraktikkannya

maka anda akan mendapatkan kesulitan terutama dalam hal mengirim sebuah

pesan.

Jika anda seorang administrator dan benar – benar tidak menggunakan webmail

dalam konfigurasi mail server, dapat penulis pastikan tidak akan ada yang mau

menggunakan mail server milik anda. Oleh karena hal tersebut dibuatlah sebuah

aplikasi webmail yang akan dapat berkomunikasi secara otomatis dengan mail

server yang anda bangun. Salah satunya adalah roundcube.

Untuk melakukan installasi dan konfigurasi aplikasi webmail ini dan terhubung

dengan web server yang sudah kita bangun pada bab terdahulu maka gunakan

tahapan – tahapan berikut ini.

1. Aplikasi roundcube memiliki beberapa database yang perlu anda

buatkan terlebih dahulu pada database server mili anda. Tahapan

pertama ini silahkan anda masuk kedalam database anda dengan

menggunakan bantuan aplikasi phpmyadmin.

Gambar 9.35. Tampilan login phpmyadmin
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2. Untuk membuat sebuah database lengkap dengan usernamenya silahkan

anda klik pada pilihan User Accounts, untuk melanjutkan pembuatan

username untuk aplikasi roundcube.

Gambar 9.36. Menu menambahkan user account database baru

3. Untuk menambahkan user baru didaftar menu user database, klik menu

add user account untuk melanjutkan proses pembuatan userbaru

databases.

Gambar 9.37. Memilih menu add user account untuk membuat user
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4. Silahkan anda isikan untuk username dan password yang anda inginkan,

agar nanti dapat digunakan oleh aplikasi roundcube. Pastikan

useramenya adalah roundcube. Jika sudah silahkan anda scroll browser

anda kebawah

Gambar 9.38. Menentukan username dan password

5. Pada bagian database for user account berikan tanda centang pada

seluruh cek box. Dan terakhir berikan tanda centan juga pada menu

Global privileges. Scroll browser anda kebawah.

Gambar 9.39. Menambahkan beberapa konfigurasi
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6. Tahapan akhir silahkan klik menu GO untuk menciptakan sebuah

database dan user yang baru dengan beragam aturan yang sudah anda

tentukan.

Gambar 9.40. Proses penambahan user kedalam database

7. Sistem database anda akan melakukan kofnirmasi bahwa anda sudah

sukses menambahkan database dan user baru. Sampai pada tahapan ini

kita sudah selesai membuat database. Silahkan kembali ke VM Linux

atau server linux anda.

Gambar 9.41. Konfirmasi database selesai dibuat.
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8. Selajutnya di VM Linux atau di linux server milik anda, ketikkan

perintah apt install roundcube untuk melakukan installasi paket aplikasi

webmail roundcube dan beberapa file pendukung lainnya. Silahkan

tekan tombol Enter untuk melanjutkan ketahapan selanjutnya.

Gambar 9.42. Perintah melakukan installasi roundcube

9. Seperti biasanya sistem linux anda akan meminta konfirmasi apakah

anda akan melakukan download aplikasi roundcube dan beberapa

aplikasi pendukung lainnya. Untuk menyetujui dan melanjutkan

installasinya tekan saja tombol Enter.

Gambar 9.43. Konfirmasi download aplikasi roundcube

10. Proses download akan dilakukan secara otomatis, silahkan anda tunggu

hingga selesai.
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Gambar 9.44. Proses download sedang berlangsung

11. Seperti yang penulis singung diatas, bahwa aplikasi roundcube

membutuhkan akses ke database server anda. Sistem meminta

konfirmasi apakah anda akan melakukan konfigurasi database melalui

dbconfig-common silahkan anda pilih Yes dan tekan tombol Enter

untuk melanjutkan.

Gambar 9.45. Konfirmasi konfigurasi database melalui dbconfig

12. Selanjutnya silahkana anda masukkan password dari user roundcube

yang sudah anda buat pada langkah ke 4. Tekan Enter untuk

melanjutkan installasi dan konfigurasi.
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Gambar 9.46. Masukkan password untuk user roundcube

13. Untuk mencegah sebuah kesalahan, maka silahkan anda ketikkan

kembali password dari user roundcube yang sudah anda buat. Untuk

melanjutkan silahkan tekan tombol Enter.

Gambar 9.47. Memasukkan kembali password untuk user roundcube

14. Silahkan anda tunggu hingga proses installasi dan konfigurasi yang anda

sudah tetapkan tadi dilakukan secara otomatis oleh sistem. Proses ini

berjalan secara otomatis.

Gambar 9.48. Proses installasi dan konfigurasi selesai
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15. Seperti yang sudah penulis bahas secara singkat diawal bahwa aplikasi

roundcube berhubungan erat dengan database dan webserver yang

pernah kita buat sebelumnya. Agar aplikasi roundcube dapat dipanggil

dari web browser maka kita buat sebuah VirtualHost terlebih dahulu.

Gunakan perintah nano /etc/roundcube/apache.conf lalu tekan Enter.

Gambar 9.49. Perintah konfigurasi roundcube untuk apache

16. Kemudian anda tambahkan konfigurasi seperti yang penulis berikan

tanda kolom kedalam file apache.conf. Anda hanya tinggal mengubah

nama domainnya saja. Sesuaikan dengan nama domain milik anda. Jika

sudah silahkan lakukan penyimpanan (Ctrl+X, Y, Enter).

Gambar 9.50. Menambahkan konfigurasi virtualhost

17. Selanjutnya kita coba berikan sedikit konfigurasi untuk aplikasi

roundcube kita. Gunakan perintah nano /etc/roundcube/config.inc.php
dan tekan Enter untuk melanjutkan.
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Gambar 9.50. Perintah konfigurasi aplikasi roundcube

18. Silahkan anda cari rule $config[‘default_host’] = ‘’; silahkan anda isikan

dengan nama domain milik anda. Misalkan $config[‘default_host’] =
‘endrifsupriadi.com’; Jika sudah jangan terburu keluar silahkan anda

lanjut langsung ke langkah 19.

Gambar 9.51. Merubah konfigurasi $config[‘default_host’] = ‘’;

19. Masih dalam file yang sama silahkan anda cari rule

$config[‘smtp_server’] = ‘’; silahkan anda edit menjadi

$config[‘smtp_server’] = ‘localhost’;. Jika sudah silahkan simpan

konfigurasi anda (Ctrl+X, Y, Enter).

Gambar 9.52. Merubah konfigurasi $config[‘smtp_server’] = ‘’;
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20. Karena pada beberapa tahapan diatas kita sudah melakukan perubahan

terhadap konfigurasi yang berhubungan dengan web server (apache2)

yang kita bangun pada bagian terdahulu maka kita harus lakukan restart

service. Tujuannya agar konfigurasi yang baru kita terapkan dapat segera

di terapkan juga ke sistem. Gunakan perintah service apache2 restart
tekan tombol Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.53. Perintah restart service web server

21. Karena kita juga telah melakukan konfigurasi terhadap aplikasi

roundcube yang berhubungan dengan mail server maka kita juga harus

melakukan restart konfigurasi mail server kita. Gunakan perintah

service postfix restart dan tekan tombol Enter untuk melanjutkan.

Gambar 9.54. Perintah restart service mail server

22. Jika semua tahapan sudah anda lakukan lakukan ujicoba dengan cara

akses domain dari webmail melalaui web browser yang anda gunakan

pada komputer client atau VM client. Karena subdomain mail yang

penulis gunakan adalah mail.endrifsupriadi.com maka penulis cuku

mengetikkan alamat tersebut di URL.

Gambar 9.55. Tampilan webmail roudcube


